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Janganlah kamu bersikap lemah dan janganlah pula kamu bersedih hati, padahal
kamulah orang orang yang paling tinggi derajatnya jika kamu beriman.

(QS. Ali Imran : 139)

Barangsiapa menempuh jalan untuk mendapatkan ilmu, Allah akan
memudahkan baginya jalan menuju surga.
HR. Musilm

Don't take it too seriously with someone's words, sometimes humans have a
mouth but don't necessarily have a mind
Albert Einstein

“Jangan pergi mengikuti kemana jalan akan berujung. Buat jalanmu
sendiri dan tinggalkanlah jejak”™

Ralph Waldo Emerson
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INTISARI

FENY NOFIANTI. NIM 1181044. 2021. Gambaran Kadar Timbal Pada Pekerja
Bengkel Las di Kabupaten Sukoharjo.

Bengkel las merupakan sektor industri yang bergerak dalam bidang
pengelasan berbagai macam logam. Potensi pekerja bengkel las terpapar logam,
salah satunya timbal, sangatlah tinggi melalui asap yang dihirup pada saat
melakukan pengelasan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar timbal
dalam rambut pekerja bengkel las.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian dilaksanakan di Balai
Riset dan Standarisasi Industri Surabaya pada bulan April - Juni 2021. Sampel
penelitian menggunakan rambut pekerja bengkel las sebanyak 8 sampel diambil
secara purposive sampling. Pengukuran sampel kadar timbal menggunakan
Spektrofotometer Serapan Atom.

Hasil penelitian terhadap 8 sampel menunjukkan hasil kadar timbal dalam
rambut pekerja bengkel las kode Al 5,54 ug/g, kode A2 6,29 ug/g, kode A3 7,38
Hg/g, kode A4 8,82 ug/g, kode A5 3,28 ug/g, A6 4,83 pg/g, kode A7 6,90 ug/g,
kode A8 4,68 ug/g.

Kadar timbal dalam sampel rambut semua pekerja bengkel las dibawah
ambang batas KEMENKES yaitu < 12 ug/g

Kata kunci: Pekerja Bengkel Las, purposive sampling, Rambut, Spektrofotometer
Serapan Atom, Timbal.
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ABSTRACT

FENY NOFIANTI. NIM 1181044. 2021. Overview of Lead Levels in Welding
Workshop Workers in Sukoharjo Regency.

Welding workshop is an industrial sector which is engaged in welding
various kinds of metals. The potential for welding workshop workers is exposed
to metal through the smoke inhaled when doing welding. Analysis using hair can
measure the level of poisoning by heavy metals. This study aims to determine the
levels of lead in the hair of welding workshop workers.

This type of research is descriptive. The study was conducted at the
Surabaya Industrial Standardization and Research Institute in April - June 2021.
The research sample used the hair of welding workshop workers as many as 8
samples were taken by purposive sampling. Measurement of lead content samples
using Atomic Absorption Spectrophotometer.

The results of the study on 8 samples showed the results of lead levels in
the hair of welding workshop workers code Al 5.54 g /g, code A2 6.29 ug /g,
code A3 7.38 ug /g, code A4 8.82 ug /g, code A5 3.28 ug /g, A6 4.83 ug /g, code
A7 6.90 ug /g, code A8 4.68 g /g.

The level of lead in the hair of welding workshop workers is below the
threshold of the Ministry of Health, which is < 12 ug /g

Keywords: Welding Workshop Workers, Purposive Sampling, Hair, Atomic
Absorption Spectrophotometer, Lead.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sukoharjo merupakan kabupaten yang berada di Jawa Tengah yang
mempunyai visi Sukoharjo MAKMUR dibidang pertanian, pendidikan,
perdagangan serta industri. Salah satu sektor industri yang menjanjikan
adalah industri pengelasan, yang ditandai dengan muncul banyaknya bengkel
las. Berdasarkan data demografi di Kabupaten Sukoharjo kurang lebih 50
bengkel las. Industri pengelasan kebanyakan adalah industri informal yang
biasanya dikelola secara perseorang, sehingga segala peraturan yang
berkaitan dengan perlindungan kesehatan dan keselamatan terhadap pekerja
kurang mendapat perhatian. Sehingga potensi para pekerja bengkel las

terpapar logam sangatlah tinggi (Novrista dkk., 2018).

Bengkel las merupakan sektor industri yang bergerak dalam bidang
pengelasan berbagai macam logam dan sebagainya. Bengkel las melakukan
pengelasan dengan cara manual dan dengan cara las listrik, las karbit, las
assetelis, las arogan, las bubut maupun dengan mengunakan bantuan mesin
pengelasan robotic atau laser. Proses pengelasan yaitu dengan menyambung
logam secara permanen dengan cara memanaskan logam hingga mencapai
titik cair, proses tersebut akan menyebabkan akumulasi logam berat di udara.
Potensi para pekerja bengkel las terpapar logam sangatlah tinggi melalui

femus (asap las) yang dihirup pada saat melakukan proses pengelasan



(Asrori dkk., 2019) Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Putra, dkk 2015 membuktikan adanya kadar logam berat timbal didalam kuku
pekerja bengkel las sebesar 21,81 ppm.

Pekerja bengkel las bekerja dengan melibatkan pemanasan dua logam
dengan suhu yang tinggi. Panas dan energi yang merupakan hasil dari proses
pengelasan akan menyebabkan terjadinya reaksi kimia dan juga fisika.
Reaksi-reaksi ini akan menghasilkan beberapa zat kimia yang bersifat toksik
baik yang berbentuk femu, debu ataupun uap dan radiasi elektromagnetik
(nonionizing radiation). Potensi para pekerja bengkel las terpapar logam
sangatlah tinggi melalui femus (asap las) yang dihirup pada saat melakukan
pengelasan (Asrori, dkk., 2019). Pekerja pengelasan hanya mengunakan alat
pelindung mata tanpa mengunakan masker hal ini dapat berpontesi terjadinya
paparan timbal melalui sistem pernapasan sangat besar. Penyerapan timbal
melalui sistem pernapasan masuk ke aliran darah dan ikut beredar ke seluruh
jaringan, sisanya akan dikeluarkan dalam urin yaitu sebanyak 75-80 % dan
melalui feses 15% ( Noviyanti, 2012).

Timbal merupakan logam berat yang secara alami terdapat dikerak
bumi dan secara proses alami jumlahnya kecil. Timbal saat ini banyak di
hasilkan oleh kegiatan manusia di bandingakan timbal yang berasal dari
proses alami. Kisaran suhu 550-600° C timbal menguap dan berikatan dengan
oksigen dalam udara lalu membentuk timbal oksida (Rahayu dan Solihat,

2018).



Berdasarkan permasalahan di atas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai kadar timbal pada pekerja bengkel las di kabupaten
Sukoharjo. Penelitian ini diharapan dapat memberikan pengetahuan tentang

bahaya timbal dan pentingnya penggunan APD pada pekerja bengkel las.

B. Pembatasan Masalah
Karya Tulis Ilmiah ini berfokus pada penentuan kadar timbal pada
rambut pekerja bengkel las di Kabupaten Sukoharjo dengan menggunakan

metode SSA.

C. Rumusan Masalah
Bagaimana gambaran kadar Timbal pada rambut pekerja bengkel las

di Kabupaten Sukoharjo ?

D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui kadar Timbal pada pekerja bengkel las di
Kabupaten Sukoharjo.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui kadar Timbal pada pekerja bengkel las di 5

Kecamatan di Kabupaten Sukoharjo



b. Untuk mengetahui apakah kadar timbal yang terkandung dalam
rambut pekerja bengkel las di Kabupaten Sukoharjo melebihi batas
normal atau tidak Menurut Mentri kesehatan tahun 2002 dalam
Keputusan Kesehatan Republik Indonesia Nomor 1406/MENKES/SK/

1X/2002.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai toksikologi
Timbal dalam pekerja bengkel las dan dapat digunakan sebagai bahan
informasi untuk peneliti selanjutnya khususnya dibidang toksikologi.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Menambah ilmu pengetahuan, wawasan dan ketrampilan dalam
menulis Karya Tulis Ilmiah khususnya dalam masalah yang
berhubungan dengan kadar timbal pada pekerja bengkel las.
b. Bagi Akademis
Menambah sumber pustaka dan pembendaharan Karya Tulis
IlImiah tentang toksikologi Timbal.
c. Bagi Masyarakat
Memberikan informasi kepada masyarakat khususnya pekerja
bengekel las mengenai bahaya Timbal bagi kesehatan serta sebagai

acuan penerapan Ka3.
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METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam Karya Tulis IImiah ini adalah
penelitian deskriptif dengan teknik wawancara, kuisioner, serta uji
laboratorium untuk mengetahui kadar timbal pada pekerja di kabupaten

Sukoharjo.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
a. Tempat pengambilan sampel dilakukan di bengkel las yang bertempat
di kabupaten Sukoharjo
b. Penelitian dilakukan di Balai Riset dan Standarisasi Indutri Surabaya.
2. Waktu Penelitian
Penelitan dimulai mulai dari bulan Januari 2021 hingga bulan Juni

2021.

C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitan
Subjek penelitian ini adalah perkerja dibengkel las yang bertempat

kecamatan Mojolaban, Polokarto, Bendosari, Sukoharjo, dan Baki

21
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2. Objek Penelitian
Objek penelitan adalah kadar timbal pada pekerja bengkel las yang
bertempat kecamatan Mojolaban, Polokarto, Bendosari, Sukoharjo, dan

Baki

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Seluruh perkerja dibengkel las yang bertempat di kabupaten
Sukoharjo.
2. Sampel
Sampel penelitian adalah rambut pekerja bengkel las di Kabupaten

Sukoharjo sebanyak 8 sampel.

E. Definisi Operasional Variabel Penelitian
1. Kadar Timbal
Kadar timbal adalah kandungan timbal di dalam rambut dengan
yang diukur menggunakan Spektrofotometer Serapan Atom (SSA) dan
dinyatakan dalam satuan pg/g.
2. Rambut
Rambut merupakan salah satu anggota tubuh yang dapat digunakan
sebagai indikator ataupun sampel untuk pemeriksaan dan juga dapat

memberikan gambaran tubuh.
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F. Teknik Sampling
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini Proposive
sampling, dimana sampel yang diambil sesuai berdasarkan kriteria saja

dengan jumlah responden sebanyak 8 orang.

G. Sumber Data Penelitian
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer
merupakan data yang diperoleh dari hasil pengukuran kadar timbal dalam
rambut pada pekerja bengkel las di kabupaten Sukoharjo, hasil kuisioner dan

wawancara secara langsung.



H. Instrument Penelitian
1. Informed consent
2. Alat dan bahan penelitian
a. Alat
1) Spektrofotometer Serapan Atom (SSA)
2) Labu ukur
3) Pipet tetes
4) Pemanas Listrik
5) Erlenmeyer
6) Gelas ukur
7) Kompor destruksi
8) Gunting
9) Timbangan
b. Bahan
1) Rambut sebanyak 2g
2) Larutan standart Pb
3) Larutan Asam Nitrat (HNO3)
4) Larutan HCLO,
5) Aquadest

6) Plastik tertutup
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. Alur Penelitian

1. Bagan Alur Penelitian

Pekerja bengkel las di kabupaten
Sukoharjo

Proposive
Sampling

.......................

Dilakukan pengambilan sampel
rambut

l

8 sampel rambut pekerja bengkel las

Pemeriksaan
menggunakan SSA

l

Hasil Kadar Timbal

Gambar 3.1. Bagan Alur Penelitian
2. Cara Kerja
a. Responden telah diwawancari, mengisi kuisioner, dan Informed
consent.
b. Menyiapkan wadah sampel rambut berupa kantang plastik yang rapat,

bersih, dan kering.



C.
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Pelabelan Sampel

Memberikan label pada wadah sampel :

1) Nama

2) Umur

3) Waktu pengambilan sampel

Kriteria responden

1) Merokok

2) Penggunaan APD ( Alat Pelindung Diri)

3) Lama bekerja > 8 jam

4) Masa kerja > 5 tahun

Pengambilan sampel rambut

1) Spesimen diambil di kepala bagian belakang.

2) lkat rambut sebesar batang korek dengan menggunakan benang.

3) Potong rambut pada bagian pangkalnya.

4) Spesiman disimpan dalam kantong plastik tertutup rapat dan
diberikan label.

Cara pemeriksaan kadar timbal dalam rambut

1) Prinsip Pemeriksaan
Senyawa timbal yang ada di dalam sampel di uji dengan destruksi
dalam suasana asam hingga terlarut semua, kemudian di ukur
kadarnya dengan menggunakan Spektrofotometer Serapan Atom

(SSA) secara langsung.
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2) CaraKerja
a) Pembuatan larutan sampel dengan destruksi basah

(1) Disiapkan sampel rambut

(2) Dipotong sampel rambut 5 sampai 10 mm

(3) Ditimbang sampel rambut sebanyak 2 g dan dicuci sampel
rambut dengan aquadest

(4) Sampel dipanaskan selama 15 menit

(5) Di destruksi dengan campuran HCIO, dan HNO3 dengan
perbandingan 1 : 5 hingga membentuk cairan jernih

(6) Sampel diencerkan dalam labu ukur 50 mL dengan aquadest
hingga tanda batas.

b) Pembuatan larutan standart baku

(1) Larutan Baku Timbal (Pb) 10 ppm

(a) Dipipet 1 mL larutan baku timbal (Pb) 1000 ppm dan
dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL.
(b) Ditambahkan larutan pengencer (aquadest) sampai tanda

batas homogenkan (SNI 6989.8:2009).

(2) Pembuatan larutan seri standart timbal (Pb)
(a) Larutan baku Timbal (Pb) 10 ppm dipipet 0,2 mL; 0,4

mL; 0,6 mL; 0,8 mL; 1,0 mL
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(b)Masing-masing larutan dimasukkan kedalam labu ukur
100 mL.

(c) Larutan ditambahkan larutan pengencer (agquadest)
sampai tanda batas, hingga diperoleh kadar Timbal (Pb)
0,2 ppm; 0,4 ppm; 0,6 ppm; 0,8 ppm; 1,0 ppm.

(d) Pengukuran larutan standar dengan Spektrofotometer
Serapan Atom (SSA) pada panjang gelombang 283,3 nm
(SNI1 06-6989.8-2004).

c) Pembuatan Kurva Baku

(1) Alat SSA diatur dan dioptimalkan sesuai dengan petunjuk
penggunaan alat untuk pengujian logam.

(2) Mengukur masing-masing larutan kerja yang telah dibuat
pada panjang gelombang 283,3 nm.

(3) Kemudian dicatat masing-masing serapannya (absorbans).

(4) Membuat kurva Kkalibrasi dari data-data yang telah
diperoleh dan ditentukan persamaan garis lurusnya yaitu

y=bx+a

d) Cara uji sampel
(1) Sampel yang diuji dimasukan ke dalam SSA lalu ukur
serapannya pada panjang gelombang 283,3 nm.

(2) Mencatat hasil pengukuran
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e) Pembacaan kurva baku

Data absorbansi dari pembuatan larutan seri standar
diolah dengan microsoft excel untuk mengetahui
persamaan kurva regresi linier. Analisis regresi linier
digunakan untuk mengetahui hubungan pengaruh antara
satu variabel terhadap variabel lain. Variabel yang
dipengaruhi disebut variabel tergantung atau dependen,
sedangkan variabel yang mempengaruhi disebut variabel
bebas atau variabel independen. Rumus dari analisis

regresi linear sebagai berikut :

y = ax+b

Keterangan :

y = Variabel dependen (terikat)
X = Variabel independen (bebas)
a = tetapan regresi (intersep)

b = koefisien regresi (slope)

J. Teknik Analisis Data Penelitian
Data hasil penelitian Karya Tulis llmiah ini diperoleh dan dianalisa
secara deskriptif untuk mengetahui kadar timbal pada rambut pekerja bengkel

las di Kabupaten Sukoharjo dan disajikan dalam bentuk tabel.
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K. Jadwal Penelitian

Tabel 3.1. Jadwal penelitian

Bulan

No. Kegiatan

Januari  Februari Maret April Mei Juni
2021 2021 2021 2021 2021 2021

1. Penyusunan dan
Konsultasi proposal

2. Pengumpulan proposal

3. Ujian proposal

4, Penelitian

5. Pengolahan Data,
Konsultasi dan
penyesuaian hasil
penelitian

6. Pengumpulan laporan

7. Ujian KTI
8. Perbaikan dan

Pengumpulan KTI

9. Seminar Hasil




BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini, didapatkan analisis kadar timbal pada
pekerja bengkel las di Kabupaten Sukoharjo terhadap 8 sampel menunjukkan
hasil pada kode Al 5,54 ug/g, kode A2 6,29 pg/g, kode A3 7,38 pg/g, kode
A4 8,82 ug/g, kode A5 3,28 ug/g, A6 4,83 ng/g, kode A7 6,90 ug/g, kode A8
4,68 pg/gdan hasil tersebut tidak melebihi ambang batas menurut Mentri
Kesehatan tahun 2002 dalam Keputusan Kesehatan Republik Indonesia

Nomor 1406/MENKES/SK/1X/2002.

B. Saran
1. Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian tentang variabel apa
saja yang berpengaruh terhadap kadar timbal dalam rambut pekerja
bengkel las.
2. Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian yang sama dengan
pengendalian variabel atau memberikan perlakuan terhadap responden.
3. Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian yang sama dengan

sampel yang berbeda.
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